BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap ijime yang terdapat dalam komik Itami, maka
peneliti menarik kesimpulah béhwé fenomena ijime atau'sering disebut dengan bully
adalah salah satu permasalahan sosial yang marak melanda di negara-negara besar,
salah satunya di negara Jepang. Komik Itami menggunakan latar waktu tahun 1996,
fenomena ijime dalam komik dapat merefleksikan fenomena ijime yang terjadi pada
kehidupan sosial nyata masyarakat Jepang pada tahun 1996. Pada komik Itami
ljimerarekko diceritakan tidak mengakhiri penderitaannya dengan bunuh diri, ia lebih
memilih melawan tindakan i1jime yang diterimanya dengan cara membenturkan kepala
ijimekko ke dinding. Adapun ijime yang terdapat dalam komik Itami ini meliputi ijime
secara fisikal, yaitu menyakiti tubuh korban dan mengambil benda-benda milik korban.
ljime verbal berupa mengolok-ngolok nama panggilan,. melecehkan penampilan,
mengancam dan memperalat korban. ljime sosial yaitu mempermalukan korban.
Dampak ijime yang terjadi pada ijimekko yaitu dibenci oleh teman sekelas dan
memutuskan untuk pindah sekolah. Dampak ijme yang terjadi pada ijimerarekko yaitu
menjadi putus asa, takut kepada ijimekko, menutup diri dari lingkungan dan melakukan

perlawanan kepada ijimekko.
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4.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian mengenai ljime dalam komik Itami dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra ini masih jauh dari kesempurnaan. Peneliti
berharap di masa selanjutnya ada penelitian lain yang dapat lebih menyempurnakan,
baik yang dilakukan peneliti lain maupun oleh peneliti sendiri, baik dengan tinjauan
sosiologi sastra atau dengan tinjauan lain, yang dapat mengungkapkan masalah-

masalah yang terdapat datam komik ini.

Semoga skripsi ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti
sendiri tentang sastra, dan juga berguna bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan
anlisis terhadap komik Itami maupun analisis tentang ijime dan memberi informasi

kepada para apresiator sastra.
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